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RINGKASAN

Faktor lingkungan fisik kerja merupakan salah satu faktor yangsberpengaruh
terhadap kinerja manusia namun sering kurang diperhatikan oleh pihak perusahaan
maupun operator dalam melakukan pekerjaan. Kondisi ini juga terjadi pada PT. (Persero)
Pelabuhan Indonesia III yang mengelola Terminal Peti Kemas di Pelabuhan Tanjung
Emas Semarang, dimana pada bagian bongkar muat kontainer yang dilakukan oleh unit
Gantry Crane dihadapkan pada permasalahan waktu kerja operator yang kurang
maksimal schingga tidak terpenuhinya target perusahaan. Adanya permasalahan ini
ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan kerja yang tidak ergonomis, seperti tingkat
kebisingan yang cukup tinggi, temperatur ruangan tinggi, dan masih adanya keluhan
kesilauan akibat dari pencahayaan yang terlalu terang.

Berdasarkan pada kondisi tersebut, perlu dilakukan perancangan lingkungan fisik
kerja pada ruang operator Gantry Crane dengan mempertimbangkan beberapa aspek
seperti kebisingan, temperatur dan penerangan ruang kerja. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode desain eksperimen faktorial 3 faktor (axbxc), dengan jumlah
pengamatan 10 kali tiap perlakwan. Analisis data menggunakan analisis variansi
(ANAVA) dengan vji statistik F pada taraf nyata 1% dan 5%.

Dari hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perbalkan tingkat
kebisingan, temperatur, dan pencrangan ruang kerja memberikan pengaruh nyata
terhadap rata-rata waktu kerja operator Gantry Crane. Operator dapat bekerja dengan
waktu optimal pada temperatur 24 -26 °C, intensitas penerangan 1300-1500 lux pada
siang hari dan 150 lux pada malam hari, serta menggunakan tutup telinga. Sedangkan
perbaikan fasilitas dengan penambahan tirai, penggunaan ear plug, dan pemasangan AC
yang stabil diharapkan dapat mendukung kondisi lingkungan kerja yang sesuai.

SUMMARY

Physical work environment is one of facior that influence performance worker, but
is not main focus for worker and operator. This condition happen in PT (Persero)
Pelabuhan Indonesia III that manage . container from shipping in Tanjung Mas
Semarang. The transportation container done with Gantry Crane. The problem in case is
operator fime work not maximal, so target is not reach. It happen because work
environment not ergonomic, such high temperature in room, level sound from machine
very high, brightness Is very high, and soon..

Based on condition above, this research has goal to design physical work
environment in operator room Gantry Crane. The design concern several aspect, such
level sound from machine, temperature, and brightness in operator room. Method of this
research is factorial experiment design with 3 factor (axbxc), use 10 times replication.
The analysis data use analysis variance (ANAVA) with F statistical level 1% and 5%.

From the analysis, can bé conclusion that improve level sound from machine,
temperature, and brightness in operator room give influence to average operator time
work in Gantry Crane. Operator works with optimal time work in temperature 24 ~ 26
% intensity lighting 1300-1500 lumen, ‘use ear plug, and improve facility air
conditioner(AC)
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L PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Arus kunjungan kapal di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang pada tahun
2004 sampai dengan tahun 2007 diproyeksikan akan meningkat menjadi 3 unit per
hari dari 2 unit perhari pada tahun 2003. Hal ini berakibat pada kegiatan bongkar
muat peti kemas setiap tahunnya meningkat, rata-rata sebesar 14,55 % dalam
satuan boks dan 17,20 % dalam satuan TEU.

Fasilitas Mesin Gantry Crane sebagai alat bongkar muat yang dimiliki
pelabuhan ini berjumlah 4 unit, dengan mesin yang masih berfungsi hanya 3 unit,
dan 1 unit masih dalam perbaikan. Akibat'adanya peningkatan aktifitas bongkar
muat ini telah menyebabkan peningkatan penggunaan masing-masing peralatan
secara optimal.

Untuk itu pengelola Pelabuhan Tanjung Emas Semarang dalam hal ini PT.,
Pelabuhan Indonesia III (Persero) merencanakan peningkatan kelengkapan

‘fasilitas. Salah satu yang menjadi prioritas utama adalah fasilitas peralatan
bongkar muat, diantaranya Mesin Gantry Crane. Hal ini diharapkan dapat
mengantisipasi peningkatan aktifitas yang terjadi.

Dari fasilitas mesin Gantry Crane yang dimiliki saat ini, faktor yang
sering menjadi masalah adalah ruang kerja operator mesin. Kondisi lingkungan
kerja saat ini tidak ergonomis seperti keadaan tingkat kebisingan yang cukup
tinggi, temperatur ruangan tinggi, getaran yang cukup keras, dan adanya keluhan
kesilauan akibat dari pencahayaan yang terlalu terang. Hal ini menyebabkan
ketidaknyaman operator, dan berpengaruh cukup besar kepada kinerja operator,
terutama ditinjau dari waktu penyelesaian kerja per kontainer

Dalam perencanaan penambahan fasilitas m¥sin Gantry Crane, diperlukan
suatu usaha untuk dapat menunjang peningkatan kinerja operator, melalui
perencanaan lingkungan kerja operator yang memperhatikan aspek kenyamanan
manusia. Kondisi ini akan membuat operator merasa nyaman bekerja, seh_ingga

jumlah kontainer yang berhasil dipindahkan dapat dimaksimalkan.

1.2 PERUMUSAN MASALAH
Suatu kondisi lingkungan kerja yang baik tidak dapat langsung ditentukan,

tetapi harus melalui tahapan-tahapan perencanaan dimana setiap kemungkinan
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dari kondisi tersebut diuji pengaruhnya terhadap kemampuan peketja sesuai
dengan karakteristik pekerjaan. Dengan melakukan pengendalian terhadap faktor-
faktor lingkungan tersebut, diharapkan dapat menunjang pekerja dalam
melakukan pekerjaannya.

Begitu halnya pada salah satu fasilitas Pelabuhan Tanjung Emas yaitu
Terminal Peti Kemas Semarang, yang dikelola oleh PT. (Persero) Pelabuhan
Indonesia III, yang merupakan pusat handling peti kemas untuk wilayah Jawa
Tengah dan sekitarnya. Fasilitas dan peralatan merupakan faktor produksi yang
sangat vital bagi kinerja pelabuhan, Dalam rangka perencanaan penambahan
| peralatan mesin Graniry Crane, perlu diteliti pengaruh kondisi lingkungan kerja

terhadap kinerja operator.

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti merumuskan permasalahan yang
akan dibahas adalah: _
e Apakah masing-masing faktor kondisi lingkungan fisik yang diteliti
berpengaruh terhadap operator mesin Gantry Crane
s Apakah interaksi antara faktor-faktor tersebut juga berpengaruh terhadap
operator mesin Gantry Crane
e Bagaimana merancang lingkungan fisik ketja pada ruang kerja operator

mesin Gantry Crane

IT. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 ERGONOMI

Ergonomi adalah pengetahuan tentang interaksi antara manusia dengan
peketjaannya. Karena di dalam pekerjaannya manusia berhadapan dengan
peralatan, bahan, tempat, dan manusia lainnya, maka ergonomi mengkaji manusia
dalam berinteraksi dengan unsur-unsur sistem kerja tersebut. Biasanya, terutama
bila yang ditinjau adalah sistem kerja industri maka yang dimaksud dengan
manusia disini adalah pekerja, sementara yang dimaksud alat adalah semua
perlengkapan yang dipakai oleh pekerja dalam menjalankan tugasnya.

Ergonomi berasal dari kata ergo yaitu kerja dan nomos yaitu aturan,
prinsip, atau kaidah sehingga sering diartikan sebagai suatu ilmu yang mengatur

bagaimana manusia beketja. Ergonomi sering disebut juga sebagai Human





